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vMOTTO
 ِناَﺮْﺟَأ ُﻪَﻠ َـﻓ َبﺎَﺻَأ ُﱠﰒَﺪَﻬَـﺘْﺟَﺎﻓ ُﻢِﻛَﺎْﳊا َﻢَﻜَﺣاَذِإ ٌﺪِﺣاَوٌﺮْﺟَأ ُﻪَﻠ َـﻓ ََﺄﻄْﺧَأ ُﱠﰒ َﻢَﻜَﺣاَذِإَو
“Ketika seorang hakim (akan) menghukumi lalu bersungguh-
sungguh kemudian benar (hukumannya) maka dia mendapat
dua pahala. Apabila keliru, dia mendapat satu pahala.”




Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam yang selalu mencurahkan
rahmat dan hidayah-Nya dalam penulisan skripsi yang berjudul “Pandangan Hakim
Terhadap Maqâshid Al-Syarî’ah Dalam Upaya Rechtsvinding Di Pengadilan
Agama Kab. Malang” dapat diselesaikan dengan keridhaan-Nya, kedamaian dan
ketenangan jiwa. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Baginda kita
Nabi Muhammad saw, yang telah mengajarkan kita dari alam kegelapan menuju alam
terang menderang di dalam kedidupan ini. Atas perjuangan beliaulah umat manusia
dapat merasakan indahnya kehidupan dengan sendi-sendi ajaran agama Islam dan
beliaulah pahlawan yang selalu dinantikan syafaatnya di hari akhir. Semoga kita
tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafaat dari beliau di hari
akhir kelak. Amien
Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan, diskusi maupun
pengarahan dari berbagai pihak dalam proses penulisan skripsi ini, maka dengan
kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.S.I., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Dr. H. Roibin, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
3. Dr. Sudirman, MA., selaku Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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4. Ahmad Wahidi, M.H.I., selaku dosen wali yang mendidik, membimbing,
memotivasi serta memberi arahan setiap langkah penulis menuntut ilmu di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
5. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag., selaku dosen pembimbing skripsi. Terima kasih
banyak peneliti ucapkan atas waktu dan tenaga dalam memberikan masukan,
diskusi, motivasi dan arahan untuk penyelesaian penulisan skripsi ini. Semoga
setiap pahala ilmu dari karya yang sangat sederhana ini, mengalir amal jariyah
bagi beliau. Amienn
6. Segenap dosen Fakultas Syariah Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, yang telah menyampaikan pengajaran, mendidik, membimbing, serta
mengamalkan ilmunya dengan ikhlas. Semoga ilmu yang diberikan menjadi
ilmu yang bermanfaat bagi kami, dan senantiasa Allah swt memberikan pahala-
Nya dalam setiap ilmu yang beliau berikan.
7. Seluruh karyawan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, penulis ucapkan terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya
dalam kelancaran penulisan skripsi ini.
8. Staf dan karyawan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Terima kasih penulis ucapkan atas partisipasi maupun kemudahan-kemudahan
yang diberikan dalam penyelesaian skripsi ini.
9. Para hakim Pengadilan Agama Kabupaten Malang sebagai informan yang telah
bersedia meluangkan waktu dan memberikan informasi yang sangat penting
demi kelanjutan penelitian ini. Jazakumullah khoiron katsiron.
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10. Orang tua penulis Fatkurrahman, S.Pdi dan Kholifah, yang selalu mendoakan,
memberikan dukungan moril maupun materil, perhatian, kasih sayang dan
semangat yang tak akan pernah terganti dengan apapun dalam pendidikan
penulis maupun selama penulisan skripsi ini diselesaikan.
11. Saudara-saudara penulis (Mbak Ferry, Teguh, Falihin & Faizin) yang selalu
mengalirkan doa serta semangatnya selama ini hingga terselesaikannya karya
sederhana ini.
12. My Miracle (Firda Afwa Arifiana) yang selalu mengingatkan, cerewet, dan
perhatian kepada penulis selama penuisan karya sederhana ini.
13. Teman-teman seperjuangan Unit Kegiatan Manusia Taekwondo, terima kasih
peneliti ucapkan, bersama-sama kita mengasah jati diri kita sehingga menjadi
akademisi yang kuat, bersama-sama belajar menjadi manusia yang bermanfaat.
Dengan doa dan semangat yang kalian berikan akhirnya karya sederhana ini
terselesaikan.
14. Segenap teman-teman angkatan AS 2010. Terima kasih penulis haturkan atas
segala doa, dukungan, semangatnya serta kesediaan meluangkan waktu untuk
menjadi teman diskusi, memberikan arti kebersamaan, hingga terselesaikannya
karya sederhana ini.
15. Teman-teman kontrakan al-jaizah yang selalu ada dalam suka dan duka selama
pendidikan peneliti sebagai mahasiswa, terima kasih atas dukungan, doa, serta
motivasinya selama ini, semoga bersama-sama kita bisa meraih cita-cita yang
kita inginkan. Semangat kalian menjadikan penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini tepat waktu.
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16. Serta berbagai pihak yang ikut serta membantu proses penyelesaian penulisan
skripsi ini yang tidak disebutkan satu persatu. Jazakumullah khoiron katsiron.
Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua pembaca. Penulis menyadari
bahwa karya sederhana ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan
pengetahuan, kemampuan, wawasan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharap kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan
skripsi ini.
Malang, 3 September 2014
Penulis,




Transliterasi  adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
B. Konsonan
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl
ب =  b ط =   th
ت =  t ظ =   dh
ث =  tsa ع =   ‘ (koma  menghadap keatas)
ج =  j غ =   gh
ح =  h ف =   f
خ =  kh ق =   q
د =  d ك =   k
ذ =  dz ل =   l
ر =  r م = m
ز =  z ن =   n
س =  s و =   w
ش =  sy ه =   h
ص= sh ي =   y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
xi
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di
atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”.
C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut :
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya لﯾﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw”
dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :
Diftong (aw) = و misalnya لوﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya رﯾﺧ menjadi khayrun
D. Ta’marbûthah (ة)
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan
mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang
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disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ﺔﻤﺣر ﻰﻓﷲ menjadi fi
rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini :
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun
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Sebuah Undang-undang tidaklah mungkin mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia secara tuntas. Bahkan, adakalanya aturan hukum itu tidak lengkap dan tidak
jelas. Meskipun demikian hakim dilarang menolak suatu perkara dengan alasan
peraturannya tidak lengkap atau tidak jelas atau bahkan tidak ada aturannya. Hukum
Islam maupun hukum positif mengakui tidak ada aturan hukum atau undang-undang
yang sempurna. Keterbatasan Undang-undang itu tidak bisa mengatur seluruh
kegiatan manusia sehingga hakim diharuskan melakukan penemuan hukum untuk
menyelesaikan sebuah perkara. Penemuan hukum dalam Islam disebut ijtihad, ijtihad
bisa dilakukan ketika mujtahid memahami maqâshid al-syarî’ah, sebagai tujuan
ditetapkannya hukum.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang digunakan hakim
dalam penemuan hukum, mengetahui kedudukan maqâshid al-syarî’ah dalam
penemuan hukum serta penerapannya dalam putusan hakim.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris, dengan mengumpulkan data
yang bersifat deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul lebih banyak berupa data
primer, yang didukung dengan beberapa data sekunder yang kemudian digunakan
sebagai bahan analisis data hasil penelitiannya. Data diperoleh melalui wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data bersifat deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi di lapangan. Pada tahap
akhir hasil penelitian disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan hakim PA
kab. Malang dalam penemuan hukum adalah interpretasi dan kontruksi hukum.
Kedudukan maqâshid al-syarî’ah dalam penemuan hukum sebagai pertimbangan
ketika tidak ditemui aturan hukum yang pasti dan sebagai metode untuk memahami
tujuan dibentuknya hukum. Penerapan penemuan hukum yang menggunakan
maqâshid al-syarî’ah sebagai pertimbangan terdapat pada putusan hakim tentang
dispensasi kawin, dengan menggunakan maqâshid al-syarî’ah sebagai
pertimbangannya, penerapan maqâshid al-syarî’ah sebagai metode untuk memahami
tujuan dibentuknya hukum terdapat dalam perkara hak asuh anak, hakim
menggunakan maqâshid al-syarî’ah untuk memahami tujuan teks hukumnya dan
perkara asal usul anak hakim menggunakan maqâshid al-syarî’ah sebagai tujuan
memutuskan perkara dengan pertimbangannya.
xvii
ABSTRACT
Kholifatullah Al Arief Nur Rahman, NIM 10210008, 2014. The Judge Opinion
About The Position of Maqâshid Al-Syariah in Rechtvinding in
Religious Court District Malang. Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Department, Sharia Faculty, The State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag.
Keyword: Opinion, Maqâshid al-syariah, Rechtvinding
A law is impossible to regulate all aspects of human life completely. Even
sometimes rule of law is incomplete and unclear. However, the judge is forbidden to
reject a case by reason the rule is incomplete, unclear or even no rule. Islamic law and
positive law recognizes that there is not perfect rule of law. The limited law can not
regulate all human activities so the judge is required to perform rechtvinding to
resolving a case. Rechtvinding in Islamic law is called ijtihad, ijtihad can be done
when mujtahid understands maqâshid al-syariah as the purpose of enactment of the
law. The purpose of this research is to determine the method that used by judge in
rechtvinding, position of maqâshid al-syariah in rechtvinding, and its application in
judge’s decision.
This research is empirical study, data in this research is descriptive qualitative.
The collected data are in the form of primary data, which supported by several
secondary data and analyzed by the data for this research. The data is collected by
interview and documentary. While the descriptive data analysis to describe a situation
or phenomena that occur in the field. At the final stage of the research, it concluded
according with formulation of the problem.
Research finding are the method that used by religious court of district
Malang judge in rechtvinding are interpretation and law construction. The maqâshid
al-syariah position in rechtvinding as consideration when there is not certain legal
rule and understand the purpose of enactment of law. The application of rechtvinding
that uses maqâshid al-syariah as consideration is in the judge's decision on marriage
dispensation, by using maqâshid al-syariah as a consideration. In the child custody
case, the judge uses maqâshid al-syariah to understand the purpose of the legal text.
In the origin of children case, the judge uses maqâshid al-syariah as a destination to
decide cases with judge’s discretion.
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ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﻧﻈﺮة اﻟﻘﺎﺿﻲ ﻋﻠﻰ اﳌﻘﺎﺻﺪ . ٤١٠٢, ٨٠٠٠١٢٠١ﺧﻠﻴﻔﺔ ﷲ اﻟﻌﺎرف ﻧﻮر اﻟﺮﲪﻦ, رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ. 
. ﲝﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ. اﻟﺸﻌﺒﺔ اﻷﺣﻮال ﲟﺎﻻﻧﺞاﻟﺸﺮﻳﻌﺔﻋﻦ ﺗﺪوﻳﻦ اﳊﻜﻢ ﰱ  ﳏﻜﻤﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ
ﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ.اﻟﺸﺨﺼّﻴﺔ, ﻛّﻠّﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ, ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣّﻴﺔ اﳊﻜﻮ 
اﻟﺪوﻛﺘﻮرة اﳊﺎﺟﺔ أّﻣﻲ ﺳﻨﺒﻮﻟﺔ  اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ.اﳌﺸﺮﻓﺔ : 
, ﺗﺪوﻳﻦ اﳊﻜﻢ.اﻟﺸﺮﻳﻌﺔاﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴّﻴﺔ : اﻟﻨﻈﺮة, اﳌﻘﺎﺻﺪ 
اﳊﻜﻢ ﻣﺒﻬﻤًﺎ و ﳝﻜﻦ اﻟﻘﺎﻧﻮن أن ﻳﻨّﻈﻢ ﻧﺎﺣّﻴﺎت اﳊﻴﺎت ﻛﺎﻣًﻼ ﺷﺎﻣًﻼ. و ﻣﻊ أﻧّﻪ ﻗﺪ ﻳﺼﲑﻻ
ﻻ ﻳَﺘّﻢ و ﻻ ُﳛﻜﻢ و ﻻ ﻳُﻮﺿﺢ. ﻟﻦ ﻧﺎﻗﺼﺎ.ً و ﻣﻊ ذ
ﺗﻜﻮن اﻟﻘﺎﻧﻮن ﺗﺎﻣًﺔ ﰲ وﺻﻔﻬﺎ ﻋﻨﺪ اﳊﻜﻢ اﻟﺸﺮﻋّﻲ و اﻟﻮﺿﻌّﻲ. و ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺘﺤﺪﻳﺪ ﻻ ﳛﺘﻤﻞ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﻛّﻞ 
اﳊﻜﻢ ﻟﺘﺤﻠﻴﻞ ﻫﺬﻩ اﻷﻣﻮر. و ﻳﺴّﻤﻲ إﳚﺎد اﳊﻜﻢ أﻧﻈﻤﺔ اﻷﻓﻌﺎل اﻟّﻨﺎس ﺣّﱴ ﻳﻠﺰم ﻋﻠﻰ اﻟﻘﺎﺿﻲ أن ﳚﺪ
ﻏﺎﻳًﺔ ﺗﻘﺮﻳﺮ اﻟﻘﺎﺿﻴﺔ.اﻟﺸﺮﻳﻌﺔﺨﺪام اﳌﻘﺎﺻﺪ ﺑﺎﺟﺘﻬﺎد ٍ
إﳚﺎد اﳊﻜﻢ وﺗﻄﺒﻴﻘﻬﺎ ﰲ ﰲاﻟﺸﺮﻳﻌﺔدور اﳌﻘﺎﺻﺪ ﻌﺮﻓﺔ ﻣﻨﻬﺞ اﻟﻘﺎﺿﻲ و ﳌوﻫﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ
اﳊﺎﻛﻢ.ﻋﻨﺪﺗﻘﺮﻳﺮ اﻷﻣﺮ
ﻟﻚ ﻛﺎن ﻧﻮع اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻨﻪ ﻫﻲ اﻟﻮاﻗﻌّﻴﺔ و ﻳﺘﻀّﻤﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻣﻦ أﺟﻞ ﻓﺤﺺ اﻟﻨﻈﺮﻳّﺎت. و  وﻣﻊ ذ
ﺮ ﲨﻠًﺔ ﻣﻦ ﺑﻴﻨﺎت اﻟﺜﺎﻧﻮﻳّﺔ و ﻳﺴﺘﺨﺪﻣﻬﺎ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻛﻤﺎّدٍة ﰲ ﺣّﻞ ﺑﻴﺎﻧﺎت ﻛﺎﻧﺖ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻷﺳﺎﺳّﻴﺔ أﻛﺜ
ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ. و ﻣﻦ أﻧﻮاع اﻟﺸﺎﺋﻌﺔ ﰱ ﻣﺜﻞ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺎت ﳓﻮ اﳌﻘﺎﺑﻠﺔ و اﻹﲡﺎﻩ اﻷرآء. و ﻣﻦ ﻧﻮع ﲢﻠﻴﻞ 
أﺻﺒﺤﺖ ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ ﻬﺎر اﳊﺎﻟﺔ أو اﻟﻮاﻗﻊ اﶈّﻘﻖ. وﰲ اﻵﺧﺮ،اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت وﺻﻔّﻴﺘًﺎ اﻟﺬي ﻳﻬّﺪف ﻹﻇ
ﻣﺴﺘﻨﺒﻄًﺔ ﲟﺸﻜﻠﺔ اﻟﺒﺤﺚ.
ﻣﺎﻻﻧﺞ ﲟﻨﻄﻘﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔﻜﻤﺔ اﶈاﳊﻜﻢ ﰲ ﺑﺄن ﻣﻨﻬﺞ اﻟﻘﺎﺿﻲ ﻟﻨﻴﻞاﻟﺒﺤﺚﻫﺬاﻧﺘﺎﺋﺞﻣﻦ ﺻﺪر
ﺣﻜﻢإذا ﱂ ﻳﻮﺟﺪ أيﻧﻈﺮًا ﰲ اﳊﻜﻢﺔ اﻟّﺸﺮﻳﻌﺘﻔﺴﲑ و ﺗﺪوﻳﻦ اﳊﻜﻢ. و ﺻﺎرت اﳌﻘﺎﺻﺪ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻫﻮ 
اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻟﻠﻨﻈﺮ ﰲ ﺑﻌﺾ اﻟﻘﻀﻴﺔ ﻣﺜﻞ ﻣﺎ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﻣﻘﺎﺻﺪ وﻗﻊ . ﻗﺼﺪ اﳊﻜﻢﻓﻬﻢ ﰲ ﺑّﲔ ٍو ﻣﻨﻬﺞأﻗﻄﻌّﻲ 
ﰲ ﺣّﻞ أﻣﺮ اﳊﻀﺎﻧﺔ، و ﻣﺎ ﻧﻈﺮ ﰲ ﺣﻞ ﻗﻀﻴﺔ أﺻﻞ اﻟﻨﺴﺐ ، وﻣﺎ ﻧﻈﺮرﺧﺼﺔ اﻟﻨﻜﺎحﻧﻈﺮ ﰲ اﻟﻘﺮار ﻋﻦ 
ﻣﻦ اﻟﻄﻔﻞ.
xix
